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ABSTRAK 

Minuman beralkohol atau dikenal sebagai minuman keras adalah minuman 

yang mengandung etil alkohol yang diproses melalui fermentasi atau fermentasi 

tanpa distilasi. Peredaran minuman beralkohol di Bali sangat luas dengan faktor 

utamanya yaitu pariwisata dan budaya. Pengawasan terhadap peredaran minuman 

beralkohol di Bali diperlukan mengingat masih ada minuman beralkohol dan 

minuman beralkohol tradisional yang beredar tanpa ijin edar dipasaran. Maka dari 

itu, BBPOM Denpasar berwenang melakukan pengawasan untuk melindungi 

masyarakat, konsumen, dan pelaku usaha dari minuman beralkohol yang berbahaya 

untuk dikonsumsi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan metode pendekatan yuridis sosiologis. Spesifikasi penelitian yang 

digunakan berupa deskriptif analitis. Metode pengambilan sampel yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Analisis penelitian menggunakan 

data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui wawancara dan studi pustaka. 

Pengaturan pengawasan dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, peraturan presiden dan peraturan daerah. Tujuan pengaturan 

adalah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat. Mekanisme 

pengawasan dilakukan BBPOM bersama dengan Tim Terpadu yang dibentuk 

berdasarkan Pergub.  Pengawasan dilakukan preventif dan represif. Tindak lanjut 

pengawasan lebih bersifat pembinaan edukasi dan sosialisasi, sedangkan tindakan 

administratif tidak dilakukan. Hambatan adanya keterbatasan SDM di lingkungan 

BBPOM di dalam pelaksanaan pengawasan disamping itu pemahaman masyarakat 

terkait Pergub Bali Nomor 1 Tahun 2020 lebih dinilai dari sisi peluang ekonomi 

sehingga menghambat pelaksanaan pengawasan terhadap peredaran minuman 

beralkohol yang jumlahnya banyak di Bali. 

Kata Kunci : Pengawasan; Peredaran; BBPOM; Minuman Beralkohol. 
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ABSTRACT 

An alcoholic beverage , otherwise known as liquor, is an ethyl liquid 

produced through fermentation or without distillation. The circulation of alcohol in 

Bali is very significant, and one of the causes is tourism and Bali culture. The 

control of alcohol circulation in Bali is necessary, considering that alcohol and even 

the traditional ones are still offered without permission in the marketplace. Thus, 

BBPOM Denpasar has the authority to look over the alcohol circulation to protect 

societies, consumers, and businesspersons from alcohol which are not safe to 

consume. 

The method used in the research is qualitative with a sociological 

jurisprudence approach. An analytical description is used as the research 

specification. The sampling method used for the research is purposive sampling. 

The research analysis used is primary and secondary data that has been gained from 

interviews and literature studies. 

The regulation of the observation is made according to Law, Presidential 

Regulation, and Local Governor Regulation. The regulation aims to provide reliable 

protection for societies. BBPOM Denpasar runs the observation mechanism and an 

integrated team organized according to government regulations. Preventive and 

repressive observation are applied in the research. The follow-up observation is 

achieved by using educational development instead of administrative performance. 

The limitation of human resources around BBPOM Denpasar environment and the 

people’s understanding regarding Bali Governor Regulation Number 1 of 2020 

detain the implementation of the observation against alcohol circulation in Bali, 

which numbers swell. 

Keywords: Observation, Circulation, BBPOM, Alcoholic Beverages 
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